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Abstrak

Penelitian ini dilakukan di PT. BPRS Puduarta Insani yang beralamat di jalan Besar
Tembung, No. 13 A, Deli Serdang, Sumatera Utara. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui strategi manajemen risiko yang dilakukan PT. BPRS Puduarta Insani
dalam memberikan pembiayaan kepada UMKM. Metodologi penelitian yang digunakan
adalah penelitian deskriptif kualitatif. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
permasalahan dan risiko yang dihadapi BPRS Puduarta Insani pada pembiayaan UMKM
yaitu rendahnya kualitas SDM nasabah itu sendiri dikarenkan nasabah belum melakukan
penyusunan rencana atas pengembangan pada usahanya, masalah lainnya yaitu
penyalahgunaan dana yang diberikan oleh pihak BPRS sehingga terjadinya perputaran
modal yang melambat, mengakibatkan terjadinya risiko yang dihadapi pihak BPRS yaitu
risiko terjadinya pembiayaan bermasalah. Penerapan strategi manajemen risiko pada
pembiayaan usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) terdiri dari strategi penyaluran
dana, strategi pengumpulan piutang, strategi jaminan, strategi sosial pendekatan kepada
keluarga, strategi restrukturusasi, strategi analisis kelayakan pembiayaan, strategi
rescheduling, strategi survei dan pemantauan. Dengan adanya penerapan strategi
manajemen risiko tersebut, maka PT. BPRS Puduarta Insani Tembung dapat mengurangi
risiko pada perusahaan.

Kata Kunci: Strategi Manajemen Risiko, Pembiayaan, UMKM
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1. PENDAHULUAN

Keberadaan UMKM tidak dapat dihapuskan di Indonesia. Karena
keberadaannya sangat penting dalam hal pendistribusian pendapatan
masyarakat. Selain itu juga mampu menciptakan kreatifitas yang sejalan dengan
usaha dalam mempertahankan kebudayaan masyarakat setempat. Pada sisi lain
UMKM juga mampu menyerap tenaga kerja dalam skala besar, mengingat
jumlah penduduk di Indonesia yang semakin banyak yaitu kurang lebih 270,6 juta
pada tahun 2019. Dengan adanya keberadaan UMKM ini dapat mengurangi
tingkat pengangguran yang ada di Indonesia. UMKM memiliki kontribusi besar
terhadap PDB Indonesia yaitu sebesar 61,07 persen atau setara dengan
Rp.8.573,89 triliun. Kontribusi UMKM terhadap perekonomian Indonesia meliputi
kemampuan menyerap 97% dari total tenaga kerja yang ada, serta dapat
menghimpun sampai dengan 60,4% dari total investasi. Saat ini UMKM memilki
tantangan yang disebabkan oleh pandemi Covid-19. Hal ini berpengaruh pada
pendapatan UMKM dari yang semestinya.

Dampak pandemi Covid-19 tidak hanya pada sektor manufaktur, tetapi juga
terhadap sektor UMKM sejak April 2020. Salah satu upaya pemulihan ekonomi
nasional yang dilakukan pemerintah di masa pandemi Covid-19 adalah
mendorong sektor UMKM, yang memiliki peran penting dalam perekonomian
nasional karena banyaknya pekerja yang terlibat langsung. Apalagi jumlah
UMKM di Indonesia mencapai 64,19 juta, dengan komposisi usaha mikro dan
kecil (UMK) sangat dominan yakni 64,13 juta (99,92%) dari keseluruhan sektor
usaha. Dalam situasi krisis ekonomi seperti ini, sektor UMKM sangat perlu
perhatian khusus dari pemerintah karena merupakan penyumbang terbesar
terhadap PDB dan dapat menjadi andalan dalam penyerapan tenaga Kkerja,
mensubtitusi produksi barang konsumsi atau setengah jadi. Apalagi di tengah
sentimen positif bahwa kondisi perekonomian tahun ini akan membaik membuat
sektor UMKM harus bisa memanfaatkan momentum pertumbuhan ekonomi saat
ini untuk dapat pulih. Berdasarkan laporan, Medan Kompas usaha mikro, kecil
dan menengah mengalami tekanan cukup besar akibat pandemi Covid-19.
Penurunan omzet terjadi hingga lebih dari 50 persen. Ekonomi daerah pun
terpukul karena UMKM berkontribusi terhadap 67% perekonomian
Sumut.Keterpurukan usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) antara lain
tergambar dari penurunan omzet pedagang kecil di warung atau pasar di Medan.
Di kawasan pariwisata Danau Toba, UMKM yang bergerak di bidang jasa
pariwisata bahkan tutup total selama empat bulan ini.

Kebutuhan finansial pada saat ini di kalangan masyarakat, khusunya di
Negara berkembang semakin meningkat, mengingat semakin meningkatnya
mobilitas dan aktivitas masyarakat. Segala aspek dalam kehidupan masyarakat
tidak terlepas dari transaksi perbankan. Contohnya, semakin maraknya
kebutuhan konsumen untuk membuka rekening baru, transaksi tunai atau non-
tunai, dan terutama pengajuan pembiayaan. Dari berbagai kebutuhan konsumen
tersebut, salah satu yang menjadi perhatian adalah peningkatan minat
masyarakat untuk mengajukan pembiayaan di bank. Beberapa dari mereka
sebetulnya mengajukan pembiayaan untuk keperluan investasi atau keperluan
bisnis lainnya seperti membuka sebuah unit usaha UMKM. Berkenaan
meningkatnya pembiayaan, muncul lah masalah baru yang membuat bank
kewalahan dalam menangani masalah pembiayaan yang terus meningkat.
Meningkatnya pengajuan pembiayaan oleh masyarakat terhadap bank memiliki
risiko yaitu pembiayaan masalah. Pembiayaan masalah adalah suatu keadaan di
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mana debitur baik perorangan atau perusahan tidak mampu membayar kredit
pembiayaan bank tepat pada waktunya.

PT. BPRS Puduarta Insani merupakan lembaga keuangan syariah yang
bergerak pada sektor keuangan yang berfungsi sebagai pengelola dana
masyarakat dan penyaluran dana kepada masyarakat sebagaimana mestinya
fungsi dari lembaga perbankan dan di dasari atas prinsip-prinsip syariah. Saat ini
PT. BPRS Puduarta Insani menyalurkan pembiayaan dananya berupa
pembiayaan murabahah, mudharabah dan ijarah. Pembiayaan dana yang
disalurkan PT. BPRS Puduarta Insani khusus untuk pelaku UMKM adalah
pembiayaan murabahah, biasanya dalam pembiayaan ini disalurkan sebesar 2,5
milyar setiap bulannya kepada para pelaku UMKM, namun semenjak terjadinya
pandemi Covid-19 belakangan ini terjadi penurunan pada pembiayaan UMKM.

Terdapat dua kategori pada pembiayaan murabahah yang disalurkan BPRS
Puduarta Insani, yakni pembiayaan murabahah fixed income dan pembiayaan
murabahah non fixed income yang mana pembiayaan ini merupakan
pembiayaan jual beli dengan jangka waktu maksimal 36 bulan atau 3 tahun.
Pembiayaan murabahah fixed income merupakan pembiayaan dana yang
disalurkan kepada nasabah yang memiliki penghasilan tetap, untuk mendapatkan
pembiayaannya nasabah harus memiliki gaji maksimal 80% dari pengajuan
pembiayaan. Sedangkan pembiayaan murabahah non fixed income vyaitu
pembiayaan dana yang disalurkan kepada nasabah yang tidak memiliki
penghasilan tetap, untuk mendapatkan pembiayaan dari pihak bank nasabah
harus memiliki penghasilan maksimal 40% dari pengajuan pembiayaan.

Dalam memberikan pembiayaannya kepada nasabah PT. BPRS Puduarta
Insani seringkali mendapati beberapa permasalahan dan risiko dalam
menyalurkan dananya untuk pembiayaan UMKM, permasalahan yang terjadi
yaitu rendahnya kualitas SDM nasabah itu sendiri, karena mereka belum
menyusun atas rencana pengembangan usaha dan laporan keuangan pada
usaha yang dijalankannya, hal ini berdampak negatif yaitu melambatnya
perputaran modal pada usaha tersebut. Selain itu pelaku UMKM juga tidak
mengetahui modal usaha dan keuntungan yang didapatkan pada usahanya. Hal
ini di karenakan mereka menggabungkan secara keseluruhan antara modal dan
keuntungan, dalam hal ini juga berdampak negatif yaitu menyebabkan
melambatnya perputaran modal. Masalah lainnya juga terjadi pada nasabah itu
sendiri di mana terkadang nasabah menyalahgunakan dana yang diberikan oleh
pihak bank yang semestinya dana itu digunakan untuk modal usaha UMKM,
akan tetapi tidak digunakan untuk modal usaha melainkan dana tersebut
digunakan untuk keperluan lain. Berdasarkan kasus ini pihak BPRS Puduarta
kesulitan dalam memberikan pembiayaan pada usaha mikro, kecil dan
menengah (UMKM), dikarenakan akan terjadinya risiko-risiko pembiayaan
bermasalah atau dengan kata lain pembiayaan gagal bayar.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Penelitian yang
menjelaskan berdasarkan dari data-data berupa hasil wawancara dan penelitian
lapangan yang telah dikumpulkan terlebih dahulu kemudian melakukan
pengamatan terkait masalah yang telah terjadi yaitu, strategi manajemen risiko
pada pembiayaan UMKM.
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HASIL

Permasalahan dan Risiko PT. BPRS Puduarta Insani dalam memberikan
Pembiayaan Kepada UMKM

PT. BPRS Puduarta Insani merupakan lembaga keuangan syariah yang
bergerak pada sektor keuangan yang berfungsi sebagai pengelola dana
masyarakat dan penyaluran dana kepada masyarakat sebagaimana mestinya
fungsi dari lembaga perbankan dan di dasari atas prinsip-prinsip syariah. Saat ini
PT. BPRS Puduarta Insani menyalurkan pembiayaan dananya berupa
pembiayaan murabahah, musyarakah dan ijarah. Pembiayaan dana yang
disalurkan PT. BPRS Puduarta Insani khusus untuk pelaku UMKM adalah
pembiayaan dalam bentuk murabahah, biasanya dalam pembiayaan disalurkan
sebesar 2,5 milyar setiap bulannya kepada para pelaku UMKM, namun semenjak
terjadinya pandemi Covid-19 belakangan ini terjadi penurunan pada pembiayaan
UMKM.

Dalam memberikan pembiayaannya pada nasabah UMKM tentu pasti akan
adanya permasalah yang akan terjadi pada pembiayaan itu sendiri, mungkin
dikarenakan dari pihak bank atau sebaliknya dari pihak nasabah. Saat ini PT.
BPRS Puduarta Insani menyalurkan dananya kepada para nasabah UMKM
dalam bentuk pembiayaan murabahah atau jual beli dengan jangka waktu 36
bulan atau 3 tahun. Berdasarkan pembagiannya, pembiayaan murabahah terbagi
dua kategori yaitu pembiayaan murabahah fixed income dan pembiayaan
murabahah non fixed income. Pembiayaan murabahah fixed income adalah
pembiayaan yang diberikan kepada nasabah UMKM yang memiliki penghasilan
tetap atau gaji tetap, dalam pengajuan pembiayaan nasabah harus memiliki
penghasilan tetap 80% dari pengajuan pembiayaan. Sedangkan pembiayaan
murabahah non fixed income merupakan pembiayaan yang diberikan kepada
nasabah UMKM vyang tidak memiliki penghasilan tetap atau gaji tetap. Syarat
pengajuan pembiayaan, nasabah harus memiliki penghasilan 40% dari
pengajuan pembiayaan.

Dalam kasus ini pembiayaan murabahah yang diberikan PT. BPRS Puduarta
Insani kepada nasabah UMKM seringkali mendapati beberapa permasalahan
dalam menyalurkan dananya untuk pembiayaan UMKM, permasalahan yang
terjadi yaitu rendahnya kualitas SDM nasabah itu sendiri, karena mereka belum
menyusun atas rencana pengembangan usaha dan laporan keuangan pada
usaha yang dijalankannya, hal ini berdampak negatif yaitu melambatnya
perputaran modal pada usaha tersebut. Selain itu pelaku UMKM juga tidak
mengetahui modal usaha dan keuntungan yang didapatkan pada usahanya. Hal
ini di karenakan mereka menggabungkan secara keseluruhan antara modal dan
keuntungan, dalam hal ini juga berdampak negatif yaitu menyebabkan
melambatnya perputaran modal. Masalah lainnya juga terjadi pada nasabah itu
sendiri di mana terkadang nasabah menyalahgunakan dana yang diberikan oleh
pihak bank yang semestinya dana itu digunakan untuk usaha UMKM, akan tetapi
tidak digunakan untuk modal usaha melainkan dana tersebut digunakan untuk
keperluan lain. Berdasarkan kasus ini pihak BPRS Puduarta kesulitan dalam
memberikan pembiayaan pada usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM),
dikarenakan akan terjadinya risiko-risiko pembiayaan bermasalah atau dengan
kata lain pembiayaan gagal bayar.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Hari Susanto selaku supervisor
marketing PT. BPRS Puduarta Insani, la menjelaskan bahwa terdapat faktor-
faktor penyebab terjadinya pembiayaan bermasalah yaitu sebagai berikut:

= w
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a. Faktor dari Nasabah

Faktor yang menyebabkan pembiayaan bermasalah adalah disebabkan oleh
nasabah itu sendiri, adapun faktor dari nasabah itu sendiri adalah sebagai
berikut:

1) Penyalahgunaan dana pembiayaan

Dalam kasus ini nasabah berniat untuk membayar pembiayaan yang
diajukannya, namun disisi lain dana yang diperoleh digunakan untuk keperluan
lain artinya penyalahgunaan dana. Sebagai contoh, dana yang diperoleh
nasabah UMKM yang harus semestinya dimanfaatkan untuk modal usaha, akan
tetapi nasabah itu menggunakan dana tersebut untuk kebutuhan konsumitif,
sehingga tidak menghasilkan perputaran modal yang mengakibatkan terjadinya
pembiayaan bermasalah.

2) Faktor alam

Tejadinya pembiayaan bermasalah diakibatkan faktor alam, seperti hujan
yang mengakibatkan banjir, kemarau yang melanda usaha petani dan terjadinya
kebakaran yang tidak diinginkan. Hal ini dapat mengakibatkan para nasabah
UMKM kesulitan dalam membayar hutang-hutangnya kepada pihak bank.

3) Persaingan usaha

Persaingan usaha, seperti semakin banyaknya para pedagang UMKM yang
menyebabkan persaingan pada usaha juga salah satu faktor penyebab terjadinya
pembiayaan bermasalah, dikarenkan kemungkinan akan terjadinya penurunan
pendapatan pada usahanya yang mengakibatkan lambatnya perputaran modal
pada nasabah itu.

4) Perencanaan dan pengembangan usaha yang kurang maksimal

Terkait pada SDM pelaku UMKM itu sendiri, dalam hal ini mereka tidak
melakukan pencatatan atas laporan keuangan sehingga mereka tidak
mengetahui yang mana modal dan yang mana pendapatan usahanya, sehingga
mengakibatkan lambatnya perputaran modal. Dalam kasus ini sangat banyak
sekali terjadi permasalahan yang semacam ini pada pelaku UMKM itu sendiri.

5) Karakter nasabah

Ada sebagian nasabah dengan karakter buruk bermaksud mengingkari
janjinya saat pengajuan permohonan pencairan dana pembiayaan. Padahal
dalam islam dianjurkan untuk menjalankan amanah yang diberikan seseorang
kepadanya, sebagaimana firman Allah SWT dalam (Q.S. An-Nisa’:ayat 58) yang
berbunyi:

Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat
kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan
hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya
Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah
adalah Maha mendengar lagi Maha melihat”.

6) Kondisi ekonomi

Salah satu penyebab terjadinya pembiayaan bermasalah adalah kondisi
ekonomi nasabah menengah ke bawah. Kondisi ekonomi yang lemah yang
dikarenakan oleh faktor-faktor lainnya sehinngga menyebabkan sedikitnya
pendapatan dari nasabah itu sendiri.

b. Faktor dari Bank

Adapun faktor yang disebabkan dari pihak bank, antara lain sebagai sebagai
berikut:

1) Surveiyang belum maksimal
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Penyebab terjadinya pembiayaan bermasalah pada UMKM adalah survei
pihak bank yang belum maksimal, hal ini dikarenkan tingginya tingkat pengajuan
pembiayaan sehingga disisi lain mereka tidak hanya terfokus pada pembiayaan
tersebut, melainkan mereka harus memikirkan pembiayaan lainnya.

2) Kurangnya pengawasan dari bank

Kurangnya pengawasan dari bank mengakibatkan pembiayaan bermasalah
pada nasabah UMKM. Hal ini dikarenakan pihak bank terlalu percaya kepada
nasabah pembiayaan UMKM.

3) Jangka waktu yang lama

Jangka waktu yang lama termasuk salah satu penyebab terjadinya
pembiyaan bermasalah pada nasabah UMKM.

2. Penerapan Strategi Manajemen Risiko Pada Pembiayaan UMKM Pada

PT. BPRS Puduarta Insani

Menerapkan strategi manajemen risiko sangat dibutuhkan di suatu
perusahaan khususnya di lembaga keuangan syariah. Hal ini bertujuan untuk
mengurangi risiko-risiko yang terjadi, selain itu penerapan manajemen risiko juga
memberikan manfaat dan menguntungkan kepada perusahaan itu sendiri.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Hari Susanto selaku supervisor marketing
PT. BPRS Puduarta Insani, la menjelaskan bahwa ada beberapa cara
penerapan strategi manajemen risiko untuk pembiayaan UMKM yang dilakukan
PT. BPRS Puduarta Insani, penerapan strategi bertujuan untuk mengurangi
risiko-risiko yang sudah terjadi maupun risiko-risiko yang akan terjadi
kedepannya. Adapun penerapan strategi manajemen risiko pada pembiayaan
UMKM adalah sebagai berikut:

a. Strategi Penyaluran Pembiayaan

Dalam memberikan pembiayaan dananya kepada nasabah UMKM, pihak
bank terlebih dahulu akan memberikan tahapan-tahpan alur dalam proses
pencairan dana pembiayaan UMKM. Hal ini bertujuan untuk mengurangi risiko
yang akan terjadi nantinya. Adapun prosedur pembiayaan murabahah untuk
nasabah UMKM adalah sebagai berikut:

1) Pihak nasabah mengajukan permohonan pembiayaan murabahah kepada
pihak bank

2) Pemenuhan data dan dokemen

3) Pemeriksaan bank checking

4) Survei usaha dan jaminan

5) Analisis pembiayaan

6) Penyusunan usualan pembiayaan

7) Persetujuan komite pembiayaan

8) Penerbitan surat penegasan persetujuan pembiayaan

9) Pemenuhan dokumen:

a) Penandatanganan akad

b) Pengikat jaminan

c) Pencairan pembiayaan

Dalam strategi ini pihak nasabah diwajibkan melengkapi dokumen-dokumen
yang dibutuhkan dari pihak bank guna untuk menghindari risiko-risiko yang akan
terjadi kedepannya. Adapun kelengkapan dokumen yang harus dipenuhi
nasabah adalah sebagai berikut:

1) Fotokopi KTP suami dan istri sebanyak 3 lembar
2) Pasfoto suami dan istri ukuran 3x4 sebanyak 3 lembar
3) Fotokopi kartu keluarga sebanyak 1 lembar
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4) Fotokopi surat nikah sebanyak 1 lembar
5) Laporan keuangan
6) Fotokopi jaminan (SHM/SKC/BPKB) *untuk jaminan tanah lampirkan
fotokopi PBB 2 rangkap
7) Fotokopi rekening listrik/air/telp sebanyak 1 lembar terbaru
8) Fotokopi rekening tabungan/giro 3 bulan terakhir
Setelah semuanya terpenuhi, maka pihak bank akan melakukan survey
terlebih dahulu ke nasabah UMKM dan apabila sesuai dengan persyaratan yang
berlaku maka pihak bank pun akan melakukan pencairan dana kepada nasabah
UMKM. Hal ini bertujuan untuk mengurangi risiko-risiko yang terjadi kedepannya
pada PT. BPRS Puduarta Insani dalam menangani risiko. Cara ini merupakan
salah satu strategi yang dilakukan PT. BPRS Puduarta Insani dalam mengurangi
risiko pembiayaan UMKM.
b. Strategi Pengumpulan Piutang
Strategi pengumpulan piutang yang dilakukan PT. BPRS Puduarta Insani
dalam hal mengurangi risiko pembiayaan UMKM adalah sebagai berikut:
1) Pihak bank melakukakan penagihan secara agresif
Strategi ini dilakukan pihak bank dalam menangih hutangnya dengan cara
melakukan menghubungi pelanggan melalui telepon, surat tertulis ataupun via
email untuk mengingatkan kepada nasabah bahwasannya hutang nasabah
sudah mendekati jatuh tempo.
2) Pihak bank menerapkan kebijakan kredit tetap
Strategi ini dilakukan dengan cara menerapkan kebijakan jangka waktu
pembiayaan. Saat ini PT. BPRS Puduarta Insani memberikan pembiayaannya
kepada nasabah UMKM dengan jangka waktu maksimal 36 bulan atau setara
dengan 3 tahun.
3) Pihak bank melakukan penagihan secara rutin
Strategi ini dilakukan dengan cara malakukan kunjungan kerumah nasabah
untuk melakukan penagihan hutang nasabah.
4) Pihak bank membuat standar kredit untuk nasabah UMKM
Dalam hal ini pihak PT. BPRS Puduarta insani membuat standar
pembiayaan 5c¢ yakni sebagai berikut:
a) Character
b) Capacity
c) Capital
d) Collateral
e) Conditions
c. Strategi Jaminan
Dalam menerapkan strategi ini pihak bank PT. BPRS Puduarta Insani akan
meminta sejumlah jaminan kepada para nasabah yang hendak melakukan
pencairan dana pembiayaan. Hal ini bertujuan untuk menjamin bahwa nasabah
yang melakukan permohonan pencairan dana nantinya akan melunasi hutang-
hutangnya kepada pihak bank sesuai dengan akad yang berlaku. Adapun
jaminan yang dibutuhkan pihak bank PT. BPRS Puduarta Insani dalam
memberikan pembiayaannya kepada nasabah UMKM adalah sebagai berikut:
1) Jaminan usaha
Jaminan usaha ini merupakan kelayakan pada usaha yang dijalankan
nasabah dan prospek usaha yang dijalankan nasabah UMKM.
2) Jaminan tambahan
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Yang dibutuhkan pihak PT. BPRS Puduarta Insani dalam memberikan
pembiayaannya kepada nasabah UMKM adalah jaminan berupa
SHM/SKC/BPKB. Untuk jaminan tanah wajib melampirkan fotokopi PBB. Dengan
adanya jaminan tersebut akan kecil kemungkinan terjadinya risiko.

d. Strategi Sosial Pendekatan Kepada Keluarga

Strategi ini dilakukan dengan cara pendekatan sosial yaitu menjalin
hubungan baik antara pihak bank dengan nasabah.
e. Strategi Restrukturisasi

Strategi ini merupakan strategi menurunkan angsuran hutang nasabah
UMKM, ini bertujuan untuk meringankan pencicilan pembayaran hutang
nasabah, sehingga risiko yang terjadi tidak terlalu besar kepada pihak bank PT.
BPRS Puduarta Insani.

f.  Strategi Analisis Kelayakan Pembiayaan

Strategi ini dilakukan dengan cara menganalisis ketentuan-ketentuan dalam
pembiayaan kepada nasabah UMKM. Adapun analisis yang dialkukan PT. BPRS
Puduarta Insani dalam memberikan pembiayaannya kepada nasabah UMKM
adalah sebagai berikut:

1) Character

PT. BPRS Puduarta Insani akan menyelidiki karakter dari calon nasabah
pembiayaan.
2) Capacity

Pihak bank melakukan penilain untuk pendapat yang sifatnya subjektif
mengenai kemampuan pelanggan.
3) Capital

PT. BPRS Puduarta Insani akan melakukan penyusunan atas laporan
kueangan dan laporan pendapatan nasabah guna untuk mengetahui
kemampuan nasabah dalam pengajuan pembiayaan.

4) Collateral

Pihak bank akan meminta jaminan atas pengajuan pembiayaan nasabah
UMKM.

5) Conditions

PT. BPRS Puduarta Insani melakukan penilaian terhadap kemungkinan-
kemungkinan perubahan yang akan terjadi terhadap kemampuan calon pemohon
kredit.

g. Strategi Survei dan Pemantaun

Strategi ini dilakukan PT. BPRS Puduarta Insani yaitu dengan cara
melakukan kunjungan setiap bulannya ke usaha milik nasabah. Dengan
melakukan kunjungannya pihak bank akan menanyakan berbagai hal tentang
perkembangan usaha yang dijalankan oleh nasabah tersebut. Apabila terdapat
kendala dari pihak nasabah, bank akan memberikan solusi dan bimbingan
kepada nasabah terkait usahanya, sehingga dengan begitu nasabah UMKM
dapat menjalankan usahanya dengan baik kedepannya.

h. Strategi Recheduling

Strategi ini dilakukan dengan memberikan penambahan jangka waktu
pembayaran yang lebih lama, dengan memberikan jangka waktu yang lebih lama
tentu membantu keringanan pada nasabah untuk membayar angsuran, sehingga
risiko gagal bayar dapat diatasi. Adapun tingkat kolektibilitas pembiayaan tahun
2020 berjalan PT. BPRS Puduarta Insani adalah:

a. Lancar = 64 nasabah

b. Kurang Lancar = 1 nasabah
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c. Diragukan = 2 nasabah
d. Macet =12 nasabah
Npf pada tahun 2020 = 1,21%.

4. PEMBAHASAN

Hasil penelitian di atas merupakan hasil penelitian lapangan yang telah
dilakukan peneliti dengan melakukan wawancara kepada supervisor marketing
PT. BPRS Puduarta Insani.
1. Permasalahan dan risiko yang dihadapi PT. BPRS Puduarta Insani pada

pembiayaan UMKM

Risiko pembiayaan adalah risiko akibat kegagalan nasabah atau pihak lain
dalam memenuhi kewajibannya kepada lembaga keuangan sesuai perjanjian
yang disepakati. Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan bahwa
permasalahan yang terjadi pada PT. BPRS Puduarta Insani dalam memberikan
pembiayaannya kepada pelaku UMKM, yaitu rendahnya kualitas SDM nasabah
UMKM itu sendiri, karena mereka belum melakukan perencanan pegembangan
pada usahanya dan juga belum melakukan penyusunan atas laporan keuangan
pada usaha yang dijalankannya, sehingga terjadinya penggabungan antara
modal usaha dan keuntungan usaha. Permasalahan ini dapat menyebabkan
lambatnya perputaran modal pada usaha UMKM itu sendiri. Permasalahan-
permasalahan pembiayaan UMKM vyang terjadi di BPRS Puduarta Insani
tentunya akan menimbulkan risiko pembiayaan yang akan dihadapi BPRS
Puduarta Insani. Risiko yang dihadapi, yaitu terjadinya pembiayaan bermasalah.

Berdasarkan hasil wawancara dengan supervisor marketing PT. BPRS
Puduarta Insani menjelaskan bahwa terdapat dua faktor penyebab terjadinya
pembiayaan bermasalah, yaitu sebagai berikut:
a. Faktor dari nasabah:

1) Penyalahgunaan dana pembiayaan

2) Perencanaan dan pengembangan usaha UMKM yang kurang maksimal

3) Kondisi ekonomi

4) Karakter nasabah yang buruk

5) Persaingan usaha UMKM
b. Faktor dari bank:

1) Surveiyang belum maksimal

2) Kurangnya pengawasan dari bank

3) Jangka waktu yang lama

Hasil dari penelitian lainnya berjudul penerapan strategi manajemen risiko
yang dilakukan BMT Al- Munawwarah dan BMT Berkah Madani menunjukkan
bahwa permasalahan dan risiko yang dihadapi dalam pembiayaan UMKM, yaitu
rendahnya kualitas SDM dalam hal pada aspek pemasaran, teknisi produksi,
manajemen dan organisasi, dan risikorisiko yang dihadpi yaitu tingginya biaya
transaksi, tingginya risiko gagl bayar, minimnya pembinaan dan pengawasan
terhadap UMKM karena keterbatasan SDM BPRS dan bergamnya lembaga
keuangan yang turut serta menikmati pangsa pasar UMKM ini.
2. Penerapan strategi manajemen risiko PT. BPRS Puduarta Insani pada

pembiayaan UMKM

Manajemen risiko adalah proses  mengidentifikasi, menganalisis,
mengevaluasi, mengendalikan, dan berusaha menghindari, meminimalkan, atau
bahkan menghilangkan risiko yang tidak dapat diterima. Dalam hal
ini risiko berkaitan dengan pendekatan atau metodologi dalam menghadapi
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ketidakpastian dalam bisnis. Manajemen strategi adalah serangkaian keputusan
dan tindakan mendasar bikinan manajemen tertinggi yang diaplikasikan oleh
semua anggota suatu organisasi demi terwujudnya tujuan organisasi.
manajemen strategis adalah serangkaian keputusan dan tindakan mendasar
bikinan manajemen tertinggi yang diaplikasikan oleh semua anggota suatu
oragnisasi demi terwujudnya tujuan organisasi.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis, dimana penulis
mewawancarai salah satu karyawan PT. BPRS Puduarta Insani yaitu Bapak Hari
Susanto selaku supervisor marketing terkait tentang strategi manajemen risiko
PT. BPRS Puduarta Insani dalam memberikan pembiayaannya kepada nasabah
UMKM. Pembahasan yang didapatkan dalam penelitian ini adalah dengan
dilakukannya penerapan strategi manajemen risiko pada pembiayaan usaha
mikro kecil dan menengah (UMKM) pada PT. BPRS Puduarta Insani, maka
risiko-risiko yang dihadapi perusahaan tidak begitu besar dan dengan
dilakukannya penerapan strategi ini kegiatan operasional perusahaan barjalan
dengan baik. Dalam penelitian ini juga dijelaskan beberapa strategi manajemen
risiko yang diterapkan PT. BPRS Puduarta Insani dalam menangani risiko
pembiayaan UMKM. Strategi yang digunakan PT. BPRS Puduarta Insani dalam
mengurangi risikonya ada 8 strategi, diantaranya strategi penyaluran dana,
strategi pengumpulan piutang, strategi jaminan, strategi sosial pendekatan
kepada keluarga, strategi restrukturisasi, strategi analisis kelayakan pembiayaan,
strategi recheduling, strategi survei dan pemantauan. Strategi manajemen risiko
adalah cara perusahaan mengendalikan atau memanilisir risiko-risiko yang
sudah terjadi ataupun risiko-risiko yang akan terjadi kedepannya. Adanya strategi
manajemen risiko yang dilakukan di suatu lembaga keuangan dikarenakan
adanya pemberian pembiayaan kepada nasabah pemohon pencairan dana.

Hasil dari penelitian lainnya berjudul penerapan strategi manajemen risiko
yang dilakukan BMT Al- Munawwarah dan BMT Berkah Madani melakukan
strategi manajemen risiko dengan PPAP (Penyisihan Penghapusan Aktiva
Produktif sesuai ketentuan, pembentukan Komite Pembiayaan/Komite Kredit,
penggolongan pembiayaan berdasarkan plafond, jenis penggunaan dana, sektor
usaha, produk pembiayaan dan kolektibilitas, penyebaran portofolio tidak hanya
pada satu sektor usaha saja, penetapan wajibnya agunan, melihat character
nasabah peminjam,memberikan toleransi bila pembiayaan cenderung macet,
selalu mengingatkan nasabah peminjam agar melunasi hutangnya kepada bank,
pemantauan penggunaan dana, dan pembentukan tim khusus dalam menangani
pembiayaan bermasalah.

5. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis, maka penulis

menarik kesimpulan yang terdapat di penelitian ini diantaranya adalah sebagai

berikut:

1. Permasalahan yang dihadapi PT. BPRS Puduarta Insani dalam memberikan
pembiayaannya kepada para pelaku UMKM adalah rendahnya kualitas SDM
pelaku UMKM itu sendiri, dimana dalam memanajemen usahanya mereka
belum melakukan perencanaan dan laporan keuangan atas usaha yang
dijalankannya. Masalah lainnya yaitu pada dasarnya mereka dalam
menjalankan usahanya melakukan penggabungan antara modal dengan
keuntungan, sehingga seluruhnya dicatat sebagai keuntungan. Dalam kasus
ini akan berdampak negatif yaitu lambatnya perputaran modal, sehingga
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pihak bank kesulitan dalam memberikan pembiayaannya kepada pelaku
UMKM dikarenakan akan terjadinya risiko-risiko pada pembiayaan UMKM.

2. Risiko yang dihadapi PT. BPRS Puduarta Insani dalam menyalurkan
dananya kepada nasabah UMKM adalah risiko terjadinya pembiayaan
bermasalah pada nasabah UMKM atau dengan kata lain pembiayaan gagal
bayar. Hal ini disebabkan oleh dua faktor sebagai berikut:

a. Faktor dari nasabah:
1) Penyalahgunaan dana pembiayaan
2) Kondisi atau keadaan alam yang memburuk
3) Persaingan usaha
4) Perencanaan dan pengembangan usaha yang belum maksimal
5) Karakter nasabah
6) Kondisi ekonomi
b. Faktor dari bank:
1) Surveiyang belum maksimal
2) Kurangnya pengawasan dari bank
3) Jangka waktu yang lama

3. Penerapan manajemen risiko yang dilakukan PT. BPRS Puduarta Insani
dalam menangani risiko sudah cukup baik dan mengurangi risiko yang ada
dengan melakukan strategi penyaluran dana, pengumpulan piutang, jaminan,
pendekatan sosial, analisis kelayakan pembiayaan, restrukturusasi,
rechulding dan pantauan atau survei. Adapun tingkat kolektibilitas
pembiayaan tahun berjalan tahun 2020 PT. BPRS Puduarta Insani adalah:

a. Lancar = 64 nasabah
b. Kurang Lancar = 1 nasabah
c. Diragukan = 2 nasabah
d. Macet = 12 nasabah

Npf pada tahun 2020 = 1,21%.
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